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Abstract

The early fourteenth century of Hijra is a new transitional phase for the
historical development of Syiab Imamiyah. This can be traced by their success in
establishing an Islamic state using 12 Imam Ideology which is based on “Welayat
al-Faqih” system. This system is the antithesis of the theory of alghaibah al-
kubra, which until now has been running more than 1000 years and has forbidden
Shiite followers to perform various social, political and religious activities until
reappearance of Imam Mahdi. As a result, many teachings of the religion cannot
be applied. If this condition continues, the Islamic teachings will be destructed
in the future, so that the bearer of this idea see the necessity for the fugaha
‘(scholars’) of Shiite who have reached the degree of “Mujtahid” to take over
the role of Imam Mahdi in establishing and leading the Islamic State, thus, a
guardian Jurist in a country which is built up under the system of welayat faqib,
holds a supreme power, who covers the whole territory granted to the Prophet
and the Imams. In spite of saying that welayat fakih included in the category of
Islamic jurisprudence, the Shiite Jurists argue that it has a dimensions of kalam,
as it also discusses the problem of “af’dlullah’. Eventually, the form of the
State born cannot be avoided from the format of “Theocracy”.

Abad keempat belas awal hijrah adalah fase transisi baru bagi sejarah
perkembangan Syiah Imamiyah. Hal ini dapat ditelusuri oleh keberhasilan mereka
dalam membangun sebuah negara Islam dengan menggunakan 12 ideologi
Imam yang didasarkan pada sistem “Welayat al-Faqil”’. Sistem ini merupakan
kebalikan dari teoti al-ghaibah al-kunbra, yang sampai saat ini sudah berjalan lebih
dari 1000 tahun dan telah dilarang pengikut Syiah untuk melakukan berbagai
kegiatan sosial, politik dan agama sampai munculnya kembali Imam Mahdi.
Akibatnya, banyak ajaran agama yang tidak dapat diterapkan. Jika kondisi ini
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terus berlanjut, ajaran Islam akan hancur di masa depan, sehingga pembawa ide
ini melihat perlunya untuk para fuqaha ‘(ulama) dari Syiah yang telah mencapai
tingkat “Mujtahid” untuk mengambil alih peran Imam Mahdi dalam
membangun dan memimpin negara Islam. Dengan demikian, seorang ahli fikih
wali di negara yang dibangun mempunyai sistem welayat Fakih. Meskipun
mengatakan bahwa Welayat Fakih termasuk dalam kategori hukum Islam, para
fukaha Syiah berpendapat bahwa ia memiliki dimensi kalam, karena juga
membahas masalah “af”d/ullah”. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun masalah
kepemimpinan dalam pandangan ulama Syiah telah mampu untuk ditempatkan
di posisi yang tepat, namun masih tidak dapat dipisahkan dengan masalah teologi.
Akhirnya, bentuk negara yang lahir tidak dapat dihindari dari format “Teokrasi”.

Keywords: al-imamab, wilayah al-fagib, al-ghaibah, dharurah, al-kalamiyyah
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